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Gaqalnya Pend

ebolnya tembok benteng Keraton
Kartasura melayangkan imajinasi
sejarah pada peristiwa 280 tahun
silam. Pada 1742, koalisi Tionghoa-
Jawa yang anti-VOC membobol benteng
menggunakan peledak dari mesiu.

Peristiwa Geger Pacinan ini mengakhiri
periode Kartasura vang berdiri sejak
1680. Kartasura ditinggalkan dan
dibangunlah istana baru di Desa Sala.
Kamis (21/4/2022), seakan mengulang
sejarah, eks Benteng Baluwarti dengan
tinggi 3,5 meter dan ketebalan 2 meter
kali ini dijebol menggunakan alat berat.
Benteng yang sebagian besar batu batanya
telah rapuh termakan usia ajur mumur
sepanjang 7,4 meter.

Ironisnya si penjebol benteng mengaku
tidak tahu apabila bangunan itu
adalah objek cagar budaya. Benteng
dirobohkan demi menginvasi tanah di
dalamnya untuk didirikan bangunan
baru yvang memiliki nilai komersial.
Ketidaktahuan terhadap keberadaan
benteng sebagai situs sejarah menjadi
indikasi gagalnya pendidikan sejarah
bagi masyarakat. Putusnya informasi
sejarah menyadarkan perlunya upaya
kreatif agar masyarakat semakin dekat
dengan sejarah. Persoalannya sejauh
mana pendidikan sejarah di sekolah
diterima bukan sebagai pengetahuan
belaka, namun dibawa dalam kehidupan
keseharian di tengah masyarakat.

Kebijakan kurikulum memang menentukan
sejarah yang diajarkan di sekolah (school
history).Akan tetapi sejatinya para pendidik
sejarah perlu berefleksi. Bercermin dari
ketidaktahuan historis pelaku penjebol
benteng Kartasura, muncul pertanyaan
menggelitik: Sudahkahpendidikan sejarah
selama ini dihadirkan secara bermakna?
Salah satu ciri pendidikan sejarah yang
meaningful yakni bersifat kontekstual
dan tanggap zaman. Jika ditelaah lebih
lanjut dalam kasus benteng Kartasura,
hasrat ekonomi yang telanjur memuncak
mengalahkan sikap kesadaran sejarah
masyarakat. Demikian pula ketidakperhatian
dalam urusan pendanaan untuk merawat
warisan sejarah pada akhirnya berpotensi
membunuh historical awareness yang
selama ini hidup di tengah masyarakat.

Dalam beberapa berita yang beredar luas,
pelaku mengklaim bahwa aktivitasnya di
lokasi benteng itu mendapat dukungan
warga setempat. Pasalnya selama ini kas
warga habis untuk biaya membersihkan
semak belukar yang mengganggu di
dalam dan sekitar benteng. Jika informasi
ini benar, maka gotong royong warga
selama ini dalam menjaga dan merawat
keberadaan benteng patut diapresiasi.
Akan tetapi, di sisi lain, pemerintah
melalui instansi yang berwenang tentu
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belajar dari kejadian ini dengan perlu
memberi perhatian lebih pada keberadaan
heritage di daerahnya.

Pendidikan sejarah yang bermakna salah
satunya berhulu pada upaya menghadirkan
pedagogi kreatif (Supriatna & Maulidah,
2020). Dalam perkembangan sekarang
ini, kreativitas kerap dimaknai sebagai
dominasi pemanfaatan teknologi yang
meminggirkan pentingnya memaknai
konten. Konsentrasi guru hanya tercurah
untuk mengaplikasikan teknologi sehingga
pembelajaran sebatas atraksi digital
yang terperosok pada kedangkalan.
Pasalnya kendati disajikan sesuai
dengan perkembangan zaman, namun
konten school history yang disampaikan
kepada siswa tidak semakin kaya apalagi
mendorong keterampilan berpikir yang
historis kreatif.

Di sisi lain, kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi memudahkan akses
berbagai sumber sejarah. Akun-akun
media sosial vang memberi informasi
kesejarahan juga berkembang luas. Ini
secara kritis dapat dimanfaatkan untuk
keperluan pendidikan sejarah.Dengan
informasi sejarah yvang kaya dan tidak
terbatas pada grand narrative maka
pembelajaran sejarah menjadi lebih
kontekstual. Kajian sejarah mikro sebagai
everyday history dapat digali lebih lanjut
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dan menjadi bagian dari kehidupan siswa.
Pembelajaran sejarah yang kontekstual
tidak hanya mengonstruksi pengetahuan,
namun juga menginternalisasi nilai dan
menjadi investasi kehidupan di masa
depan karena menjawab persoalan dan
tantangan zaman.

Pendidikan sejarah yang kreatif dengan
mendorong public history dapat menyudahi
secara preventif aksi-aksi vandalisme
terhadap bangunan cagar budaya. Tidak
terlambat apabila pembelajaran sejarah di
sekolah-sekolah di Kartasura dan sekitarnya
mengusung warisan sejarah dan budaya
keraton Kartasura sebagai konten ajar.
Dari segi konstruksi pengetahuan, siswa
dapatmemahami keberadaan bekasistana
Mataram Islam itu sebagai pusaka bangsa
yvang berharga. Secara historis kreatif,
siswa dapat memikirkan terobosan-
terobosan baru yang tanggap zaman
untuk melestarikan jejak-jejak sejarah
tersebut.

Pendidikan sejarah harus mengembangkan
imajinasi historis dan memberi kesempatan
pada siswa untuk berpikir secara
terbuka dan kreatif. Dari situ siswa
dapat mencetuskan gagasan pelestarian
terhadap bangunan bersejarah yang
menjawab tantangan zaman. Pelestarian
situs Keraton Kartasura tidak hanya soal
membersihkannya dari tanaman liar
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untuk selanjutnya dibiarkan mangkrak.
Pelestarian warisan leluhur ini juga
dapat membuatnya menjadi bernilai
ekonomis. Dengan demikian masyarakat
tidak terbebani, namun justru memetik
manfaat dari upaya pelestarian.

Selain untuk tujuan wisata, dewasa
ini kegairahan masyarakat terhadap
tempat-tempat bersejarah dan bangunan
kuno cenderung meningkat. Untuk itu
sisa-sisa bangunan maupun situs-situs
sejarah Keraton Kartasura sebenarnya
dapat didokumentasikan secara digital
untuk keperluan konten pendidikan,
wisata virtual, dan lainnya. Keindahan,
keunikan, dan kekunoan tempat-tempat
itu dapat dimanfaatkan sebagai lokasi
pemotretan, berswafoto, dan sebagainya
yang mendatangkan pemasukan. Upaya
pengembangan bangunan tanpa merusak
keasliannya juga dapat dilakukan untuk
keperluan usaha kuliner dengan kearifan
lokal. Dengan gagasan-gagasan semacam
ini, masyarakat menuai manfaat nyata
dari belajar sejarah bagi kehidupan sehari-
hari untuk menjawab persoalan yang
muncul.

Melalui pendidikan sejarah yang kreatif,
peristiwa jebolnya benteng Kartasura
tidak perlu terulang. Pendidikan sejarah
yang kreatif menginspirasi masyarakat
untuk menemukan terobosan baru dalam
mewujudkan sikap kesadaran sejarah.
De Groot (2008) mendorong pelibatan
masyarakat melalui public history dalam
consuming history untuk meningkatkan
martabat kemanusiaan pada masa kini
maupun mendatang. Dalam konteks
pendidikan sejarah di sekolah, belajar
sejarah kreatif sejalan dengan gagasan
merdeka belajarlewat Kurikulum Merdeka
untuk menyambut Society 5.0 dengan
human centered-nya!
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